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BAB 1  PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Sistem perparkiran secara manual masih diterapkan dalam lingkungan 
Universitas Brawijaya. Skenario sistem perparkiran yang ada di Universitas 
Brawijaya adalah ketika kendaraan akan keluar dari area parkir maka penjaga 
pintu parkir akan melakukan pengecekan dengan meminta surat tanda nomor 
kendaraan (STNK). Petugas parkir melakukan pencocokan antara plat nomor 
kendaraan dengan STNK kendaraan, apabila nomor kendaraan  yang ada pada 
STNK sama dengan plat nomor yang ada pada kendaraan tersebut maka  
kendaraan tersebut diperbolehkan  keluar dari area parkir, demikian pula 
sebaliknya apabila nomor kendaraan  yang ada pada STNK tidak sama dengan plat 
nomor yang ada pada kendaraan tersebut maka  kendaraan tersebut tidak 
diperbolehkan  keluar dari area parkir.  
Kadang kala pemilik kendaraan lupa membawa STNK, maka pemilik 
kendaraan tidak bisa membawa kendaraannya keluar kampus karena 
peraturannya untuk membawa kendaraannya keluar kampus harus bisa 
menunjukkan STNK kendaraan tersebut. Oleh karena itu otoritas kampus 
Universitas Brawijaya memberikan kemudahan dengan cara memberikan surat 
dispensasi keluar kampus  sebagai pengganti STNK yang diperoleh dari Markas 
Komando (MAKO) Universitas Brawijaya, kemudian pemilik kendaraan membawa 
surat dispensasi keluar kampus beserta fotokopi KTM atau kartu tanda penduduk 
(KTP) untuk ditunjukkan kepada penjaga pintu parkir agar bisa keluar kampus.  
Dari skenario dispensasi keluar kampus tersebut, ada beberapa kelemahan 
penggunaan sistem manual tersebut yaitu verifikasi yang tidak akurat dari pihak 
pemberi dispensasi yang berada di Markas Komando untuk memastikan pemohon 
merupakan pemilik dari kendaraan yang sah atau tidak. Selain itu ada kelemahan 
petugas penjaga pintu parkir adalah harus mengizinkan kendaraan tersebut keluar 
kampus apabila pemilik kendaraan telah  menunjukkan surat dispensasi keluar 
kampus walaupun penjaga pintu parkir tidak dapat memastikan apakah surat 
dispensasi keluar kampus tersebut valid atau tidak. Hal ini dapat menjadi celah 
bagi orang yang tidak bertanggung jawab dalam memperoleh surat dispensasi 
keluar kampus. Jadi petugas yang ada di Markas Komando memberikan dispensasi 
hanya berdasarkan formulir yang diisi oleh mahasiswa atau pengaju dispensasi. 
Beberapa kasus pencurian kendaraan roda dua yang  terjadi di Universitas 
Brawijaya juga menjadi salah satu bukti bahwa masih adanya celah yang dilakukan 
orang yang tidak bertanggung  jawab. Baik itu dari warga kampus maupun selain 
warga kampus. Prastya online melanjutkan berita dari harian Surya yang terbit 
pada 14 Januari 2014 (Prasetya, 2016), pencurian motor yang dilakukan oleh 
tersangka Holinur. Khususnya di wilayah Universitas Brawijaya, Holinur berhasil 
membawa kabur 33 kendaraan roda dua yang terparkir. Selain itu, seperti dikutip 
dari Malang Voice (2016), pencurian motor yang dilakukan oleh seorang 
mahasiswa di wilayah Universitas Brawijaya dimana mahasiswa tersebut 
melakukan pencurian dengan menggandakan kunci milik temannya. Kedua berita 
tersebut menunjukkan masih adanya celah bagi orang yang tidak bertanggung 
jawab melakukan pencurian kendaraan bermotor di kawasan Universitas 
Brawijaya. 
Selain masalah pemilik kendaraan yang lupa membawa STNK untuk dapat 
membawa kendaraannya keluar kampus, ada masalah lainnya yaitu masalah 
barang yang ditemukan di area kampus oleh warga kampus yang telah diserahkan 
kepada petugas Satpam untuk dititipkan. Pihak Satpam di Markas Komando 
Universitas Brawijaya menindaklanjuti dengan mengumumkan temuan barang 
hilang melalui media sosial. Kenyataannya publikasi barang hilang melalui media 
sosial kurang efektif. Hal ini akan mempersulit pencarian barang yang telah 
ditemukan karena warga kampus harus mencari secara manual berdasarkan 
waktu publikasi. 
 Untuk mengatasi kedua masalah tersebut di atas,  maka dibutuhkan 
sebuah sistem dispensasi yang dapat memverifikasi pemberian surat dispensasi 
keluar parkir kampus dan kemudahan pengembalian dokumen temuan kepada 
pemiliknya dengan akurat. Oleh karena itu dalam tugas akhir ini penulis akan 
mengembangkan sistem dispensasi kendaraan keluar kampus. Sistem ini akan 
memberikan kemudahan bagi otoritas kampus dan pemilik kendaraan yang parkir 
di kampus dalam mengajukan dispensasi dengan menggunakan website. Selain 
itu, dengan sistem ini petugas parkir dapat memastikan pemohon adalah pemilik 
yang sah kendaraan tersebut dengan cara memverifikasi QR Code atau Quick 
response code pemilik kendaraan dengan menggunakan perangkat Android. Selain 
itu juga, dengan menggunakan sistem ini pemilik kendaraan dapat mencari 
barangnya yang hilang seperti STNK, KTP, KTM. 
  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka didapatkan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana model proses bisnis dispensasi kendaraan keluar kampus saat 
ini dan usulan proses bisnis yang  sesuai dengan sistem yang akan 
dikembangkan? 
2. Bagaimana persyaratan sistem dispensasi kendaraan keluar kampus? 
3. Bagaimana rancangan sistem dispensasi kendaraan keluar kampus? 
4. Bagaimana hasil implementasi sistem dispensasi kendaraan keluar 
kampus? 
5. Bagaimana hasil pengujian validitas dan Kompatibilitas sistem dispensasi 
kendaraan keluar kampus? 
 
1.3 Tujuan 
Tujuan yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah 
1. Memodelkan proses bisnis baru sesuai dengan sistem dispensasi 
kendaraan keluar kampus yang diusulkan. 
2. Mengidentifikasi persyaratan sistem dispensasi kendaraan keluar kampus 
3. Merancang sistem dispensasi kendaraan keluar kampus 
4. Mengimplementasikan sistem dispensasi kendaraan keluar kampus 




Manfaat yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah tewujudnya aplikasi 
yang dapat memudahkan petugas Satpam untuk memberi dispensasi kepada 
pemohon sekaligus dapat memverifikasi dispensasi dan juga sebagai media 
penyampaian informasi barang temuan yang efektif. Selain itu, Dengan adanya 
penelitian ini dapat menjadi usulan sistem dispensasi kendaraan keluar kampus. 
 
1.5 Batasan Masalah 
Pada penelitian ini dilakukan pengembangan fitur yang disesuaikan dengan 
kebutuhan para pemangku kepentingan pada proses pemberian dispensasi dan 
penyampaian informasi barang temuan yang di Markas Komando Universitas 
Brawijaya. Dalam pengembangan sistem ini dilakukan dengan tidak melakukan 
integrasi data dengan data yang sebenarnya. Jika sepeda motor telah melakukan 
dispensasi maka tidak dapat melakukan perubahan data kendaraan. Selain itu 
sistem ini juga terbatas untuk warga kampus Universitas Brawijaya yaitu 
mahasiswa dan karyawan. 
 
1.6 Sistematika Pembahasan 
        Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. BAB 1 Pendahuluan 
Bab ini memuat latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 
tujuan, manfaat, dan sistematika pembahasan. 
2. BAB 2 Landasan Kepustakaan 
Bab ini memuat kajian dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
dan dasar-dasar teori yang mendukung dalam penyelesaian masalah 
dalam penelitian ini. 
3. BAB 3 Metodologi 
Bab ini menerangkan metode atau cara yang digunakan dalam penelitian 
ini secara umum. 
4. BAB 4 Analisis Persyaratan 
Bab ini menjabarkan analisis persyaratan dari sistem yang dikembangkan.  
5. BAB 5 Perancangan dan Implementasi 
Bab ini membahas tentang perancangan dan implementasi dari sistem. 
6. BAB 6 Pengujian  
Bab ini memuat pengujian sistem yang dikembangkan dengan pengujian 
kompatibilitas dan pengujian Black-Box. 
 
7. BAB 7 Penutup 
Bab ini menjabarkan kesimpulan dan saran   
 
 
 
